
 

HUBUNGAN ANTARA TRUST DENGAN SELF DISCLOSURE 

 PADA LINGKUNGAN PERTEMANAN SISWA KELAS X 

 SMA NEGERI 18 PALEMBANG 

 

SKRIPSI 

 

Oleh  

Yuliana Rahmania 

NIM: 06071381924043 

Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 



Universitas Sriwijaya 
 

i 
 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

ii 
 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

iii 
 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

iv 
 

PRAKATA 

Penulisan skripsi yang memiliki judul “Hubungan Antara Trust dengan Self 

Disclosure Pada Lingkungan Pertemanan Siswa Kelas X SMA Negeri 18 

Palembang”. Disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Bimbingan dan Konseling di 

Universitas Sriwijaya. Untuk menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak 

mendapatkan bantuan dari berbagai macam pihak. Oleh karena itu, penulis banyak 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd selaku dosen pembimbing dan koorprodi 

Bimbingan dan Konseling  atas waktu dan pelaksanaan bimbingan yang 

dilakukan dalam penulisan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Universitas Sriwijaya 

3. Ibu Dr. Azizah Husin, M. Pd., Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan. 

4. Bapak Dr. Yosef, M.A., Bapak Drs. Syarifuddin Gani, M.Si.,Kons., Ibu 

Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons, Ibu Risma Anita puriani, M.Pd, Ibu 

Ratna Sari Dewi, M.Pd., Ibu Rani Mega Putri, M.Pd., Bapak Sigit Dwi 

Sucipto, M.Pd., Ibu Nurwisma, S.Pdi., M.Pd., Ibu Fadhlina Rozzaqyah, 

M.Pd., Ibu Silvia AR, M.Pd., Bapak Dra. Alrefi, M.Pd, Almarhuma Ibu 

Dra. Harlina, M.Sc., selaku Dosen Program Studi Bimbingan dan 

Konseling yang telah memberikan banyak ilmu kepada saya. 

Akhir kata saya berharap semoga skripsi ini dapat banyak memberikan 

manfaat untuk dijadikan sebagai bahan referensi pada program studi 

Bimbingan dan Konseling. 

Palembang, Juli 2023  

Yang Membuat Pernyataan,  

  

  

 

                                                                       Yuliana Rahmania 

 



Universitas Sriwijaya 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

Segala puji kehadirat Allah SWT, karena atas berkat rahmat dan serta kesempatan 

yang telah diberikan kepada saya untuk dapat menyelesaikan tugas akhir yakni 

tugas skripsi dengan sebaik mungkin. Saya ucapkan puji dan syukur karena telah 

menghadirkan orang-orang baik yang berada dilingkungan sekitar saya. Maka 

skripsi ini, saya persembahkan kepada: 

- Terima kasih untuk kedua orang tuaku yang paling aku sayangi yakni Bapak 

Suparmi dan Ibu Paini atas banyaknya dukungan berupa material, rasa 

semangat serta doa baik yang tiada hentinya untuk saya, sampai saya berada 

di titik perjuangan ini dan perjuangan-perjuangan selanjutnya yang akan 

saya lalui. Salah satu karya ini saya persembahkan untuk kalian, sebagai 

salah satu bentuk rasa terima kasih atas segala jerih payah yang telah 

dikorbankan sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan skripsi dan 

perkuliahan ini di waktu yang tepat . Terima kasih selalu berjuang untuk 

kehidupan saya.  

- Terima kasih saudaraku tersayang yakni Purnomo dan Wahyuningsih yang 

tiada henti nya memberikan kasih sayang, dukungan kepada saya, 

memberikan banyak motivasi baik kepada saya agar saya tetap maju dan 

selalu bertahan dalam keadaan apapun. Terima kasih sudah menguatkan dan 

menjadi panutan , tentang banyaknya kisah cerita suka dan duka yang tidak 

bisa saya sebutkan satu persatu disini. 

- Terima kasih untuk ayuk iparku Liani yang telah banyak memberikan kasih 

sayang, rasa semangat kepada saya. 

- Keluarga tercintaku terima kasih karena telah memberikan banyak 

dukungan tanpa penghakiman tentang apa yang menjadi pilihanku. 

- Dosen Pembimbing skripsi Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd terimakasih 

banyak ibu untuk segala bantuan yang diberikan, dorongan, rasa semangat, 

nasehat serta bimbingan yang telah ibu diberikan kepada saya. 



Universitas Sriwijaya 
 

vi 
 

- Untuk dosen-dosen saya di program studi Bimbingan dan Konseling, Bapak 

Dr. Yosef, M.A., Bapak Drs. Syarifuddin Gani, M.Si.,Kons., Ibu Dra. 

Rahmi Sofah, M.Pd., Kons, Ibu Risma Anita puriani, M.Pd, Ibu Ratna Sari 

Dewi, M.Pd., Ibu Rani Mega Putri, M.Pd., Bapak Sigit Dwi Sucipto, M.Pd., 

Ibu Nurwisma, S.Pdi., M.Pd., Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd., Ibu Silvia 

AR, M.Pd., Bapak Dra. Alrefi, M.Pd, Almarhuma Ibu Dra. Harlina, M.Sc. 

Terima kasih untuk segala ilmu yang telah kalian berikan. 

- Terima kasih kepala sekolah SMA Negeri 18 Palembang 

- Terima kasih kepada ibu Sri, M.Pd selaku guru Bimbingan dan Konseling 

di SMA Negeri 18 Palembang. 

- Terima kasih kepada adik-adik kelas X di SMA Negeri 18 Palembang 

karena sudah bersedia membantu mengisi angket penelitian ini. 

- Terima kasih partnerku 2024200051 telah menemani aku berada sampai di 

titik saat ini, mendengarkan keluh dan kesahku, dan selalu memberikan 

dukungan kepada saya, memberikan semangat tanpa kenal kata menyerah 

dan selalu meyakinkanku bahwa aku bisa untuk meraihnya, terima kasih 

telah menjadi salah satu support system ku, 

- Para sahabat di bangku perkuliahan saya, Siti, Dewi, Mutik, Talita, Denisa, 

Tatak dan Vinvi. Terima kasih sudah menemaniku, menjadi teman baik dari 

awal perkuliahan kita berjumpa. Terima kasih sudah banyak memberikan 

kisah baik dalam perjalanan perkuliahan ini.  

- Terima kasih Siti, Dewi, Anggi, Firly, dan Gusyu telah meluangkan waktu 

untuk menemaniku dalam proses pengambilan data. 

- Terima kasih adik PS yang telah menjadi bagian dari kisah perjalanan ku 

beberapa tahun ini, terima kasih atas waktu yang diberikan, dukungan,  serta 

menjadi tempat penenang dalam segala hal. Terima kasih untuk semua hal 

-hal baik yang telah kamu berikan selama ini cantik. 

- Terima kasih untuk teman-teman seperjuangan Bimbingan dan 

Konseling’19 Palembang dan Indralaya. 



Universitas Sriwijaya 
 

vii 
 

- Terima kasih  untuk diri saya sendiri, terima kasih sudah mau berjuang dan 

bertahan dengan hiruk pikuk nya perjalanan ini. Saya sangat bangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

viii 
 

MOTTO 

 

Saat kamu berada di fase sulit, percayalah Allah akan menolong dari arah 

yang tidak kamu duga. Tetaplah bertahan! 
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ABSTRAK 

Kepercayaan adalah salah satu peran atau kunci yang mengarah pada pengungkapan 

diri dalam menjalani hubungan interpersonal setiap diri individu. Penelitian ini  

berfokus untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara trust dengan self 

disclosure  pada lingkungan pertemanan siswa kelas x di SMA Negeri 18 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 

jumlah sampel sebanyak 201 siswa dengan teknik proportional random sampling 

dari  jumlah total populasi sebanyak 404 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah skala psikologis dengan skala likert. Jumlah instrumen angket yang 

digunakan dalam penelitian terdiri dari 30 angket pernyataan trust, dan 32 angket 

pernyataan self disclosure. Hasil analisis data menunjukkan bahwa trust  sebagian 

besar berada pada kategori sedang dengan jumlah persentase  45%, tingkat 

kecenderungan self disclosure  sebagian besar berada pada kategori sedang dengan 

jumlah persentase 38%. Berdasarkan hasil dari jumlah perhitungan yang dilakukan 

pada uji Korelasi Pearson Product Moment diperoleh nilai rxy = 0,152 dimana rhitung 

pada n = 201 rtabel = 0,254. Sedangkan pada hipotesis penelitian sesuatu dikatakan 

memiliki hubungan apabila rhitung>rtabel. Namun hasil penelitian yang dilakukan 

0,152<0,254 yang artinya H0 ditolak karena tidak terdapat hubungan antara 

variabel trust dan variabel self disclosure. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi  bagi penelitian selanjutnya.  

Kata kunci: Trust, Self Disclosure 
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ABSTRACT 

Trust is one of the roles or keys that lead to self-disclosure in carrying out 

interpersonal relationships for each individual. This study focuses on knowing 

whether there is a relationship between trust and self-disclosure in the friendship 

environment of class X students at SMA Negeri 18 Palembang. This research is a 

correlational quantitative study with a total sample of 201 students using a 

proportional random sampling technique from a total population of 404 students. 

The data collection technique used is a psychological scale with a Likert scale. The 

number of questionnaire instruments used in the study consisted of 30 trust 

statement questionnaires, and 32 self-disclosure questionnaires. The results of the 

data analysis show that most of the trust is in the medium category with a total 

percentage of 45%, the level of self-disclosure tendency is mostly in the medium 

category with a total percentage of 38%. Based on the results of the number of 

calculations performed on the Pearson Product Moment Correlation test, the value 

of rxy = 0.152 is obtained where rcount at n = 201 rtable = 0.254. Whereas in the 

research hypothesis something is said to have a relationship if rcount>rtable. 

However, the results of the research conducted were 0.152 <0.254, which means 

that H0 was rejected because there was no relationship between the trust variable 

and the self-disclosure variable. It is hoped that the results of this study can be used 

as reference material for further research.  

Keywords: Trust, Self Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki banyak keistimewaan 

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Manusia diberikan akal yang 

memungkinkannya untuk bisa berfikir sebelum bertindak dalam melakukan atau 

mengambil tindakan yang didasari oleh norma-norma yang berlaku. Keduanya 

memiliki hak dan kewajiban yang harus dihormati oleh sesama manusia dan 

dilindungi oleh negara sebagai pengatur dan pelindung dalam tatanan kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu setiap manusia pastinya mengalami masa transisi dan 

mengalami perubahan hidup seperti berbagai tantangan dalam menjalankan 

akademik, seperti tuntutan kemandirian dalam belajar, masalah keuangan, proses 

interaksi sosial, dan perubahan emosional yang terjadi. 

Ada banyak hal yang membuat individu dapat merasa bahagia walaupun 

penilaian kebahagiaan pada setiap individu tentunya akan berbeda-beda antara satu 

dengan yang lain. Contohnya ialah seperti kemampuan seorang individu untuk 

menikmati sesuatu, menikmati kebersamaan dengan orang lain dan puas dengan 

kehidupannya sendiri. Perasaan kebahagiaan akan sangat mempengaruhi 

komunikasinya dengan seseorang. Perasaan kebahagiaan bukan hanya memiliki 

manfaat yang positif bagi diri sendiri, akan tetapi juga memiliki dampak negatif  

bila dalam pengungkapannya tidak dilakukan secara tepat. Apabila pengungkapan 

emosi tidak dilakukan secara tepat  maka emosi tersebut dapat mempengaruhi diri 

pada saat berinteraksi dengan orang lain, seperti contoh pada saat mengungkapkan 

perasaan emosi, terkadang ada individu yang tidak lagi memperdulikan suasana hati 

orang-orang yang berada disekitar.  

Dalam membangun hubungan sosial siswa haruslah memiliki kemampuan 

untuk dapat mengekspresikan diri agar dapat merasa aman, nyaman dan bahagia 

dalam membentuk hubungan sosialnya sendiri. Pengungkapan diri atau Self 

Disclosure merupakan aspek penting dari interaksi sosial, karena interaksi terjadi 
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dengan tujuan untuk berbagi informasi dan perasaan pribadi dengan orang lain 

(Taylor et al, 2009). Devinto (2010) juga mengungkapkan bahwa keterbukaan diri 

merupakan jembatan untuk membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. 

Ketika orang berbagi informasi dan emosi seperti rasa marah, kecewa, atau bahagia, 

maka mereka akan dapat merasa nyaman dan tenang serta dapat mengurangi rasa 

stres yang mereka alami (Taylor, 2010). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Pinaskesti (2016) menemukan bahwa pengungkapan diri dapat mengurangi rasa 

stres pada siswa, dapat menerima umpan balik dan perspektif baru, serta dapat 

memberikan sumber informasi dan dukungan emosional kepada diri individu 

tersebut. 

Beberapa orang yang pandai dalam membuka diri, ketika bertemu orang 

baru maka ia akan berani dalam mengungkapkan banyak informasi tentang diri 

mereka, memulai bercerita tentang pengalaman hidup, pikiran, cita-cita, bahkan ada 

yang tak sungkan untuk menceritakan tentang kehidupan nya. Hal tersebut dapat ia 

ceritakan kepada lawan bicaranya karena mereka menganggap bahwa hal tersebut 

dapat membantu membentuk keakraban dan kedekatan dengan individu lain. Orang 

yang tidak pandai membuka diri secara sadar akan menyembunyikan pikiran, 

perasaan, dan tindakannya dari orang asing. Mereka juga akan melihat kepada siapa 

mereka dapat mengungkapkan dirinya, apakah itu teman dekat, orang tua, teman 

biasa, atau seseorang yang baru dikenalnya. Mereka akan lebih cenderung kurang 

terbuka kepada orang lain jika mereka belum memiliki rasa percaya terhadap lawan 

bicara nya itu. 

Ketika dua individu menjalin suatu hubungan (relantionship), pastinya 

kehidupan mereka akan saling terjalin antara satu dengan yang lainnya. Orang lain 

dapat membuat kita sedih, gembira, menceritakan kabar terbaru atau mengkritik 

pendapat dari seseorang. Dalam suatu hubungan tentunya memiliki beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu keyakinan, perasaan dan perilaku. Menurut 

Lydon, dkk (dalam Baron. 2005) dimulai dari masa kecil sebagian besar dari 

individu membangun hubungan pertemanan dengan individu lain yang memiliki 

minat yang sama. Hubungan pertama ini biasanya memiliki rasa saling berempati 
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berdasarkan efek positif. Hartup & Stevens (dalam Baron, 2005) menyatakan 

bahwa memiliki teman umumnya positif karena dapat meningkatkan harga diri dan 

dapat  dalam membantu mengatasi stres, akan tetapi dibalik itu teman juga bisa 

memberikan dampak negatif jika mereka tipe pribadi yang anti sosial . 

Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik, seperti informasi 

tentang perilaku yang relevan, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan pemikiran 

yang terdapat di dalam diri individu. Kedalaman pengungkapan diri pribadi 

individu tergantung pada situasi dan kondisi dengan siapa individu berinteraksi. 

Dye & Akpojivi (2015) memberikan penjelasan bahwa semakin banyak orang 

terhubung ke media sosial, semakin tinggi tingkat pengungkapan diri seseorang. 

Hal ini memperkuat kemungkinan mengapa individu berani mengungkapkan diri, 

seperti halnya di media sosial atau langsung pada orang terdekat nya. Paiva, 

Segurado, dan Filipe (2011) memperkuat hal tersebut dengan menjelaskan bahwa 

adanya kesamaan dalam suatu permasalahan yang sebenarnya merupakan salah satu 

alasan orang untuk ingin mengungkapkan diri, selain dari orang-orang terdekat 

yang dipercayai. Menurut Chen, Xie, Ping, dan Wang (2017), perilaku self-

disclosure ini memungkinkan orang yang melakukan pengungkapan diri akan 

mengalami perubahan dibandingkan dengan yang tidak melakukan self disclosure. 

Kepercayaan sangat penting agar hubungan di dalam anggota kelompok 

dapat terus bertumbuh dan berkembang. Dalam rangka membangun sebuah 

kelompok yang produktif, para anggota harus menciptakan bentuk kepercayaan 

yang dapat mengurangi rasa takut, pengkhianatan dan penolakan dari diri sendiri 

dan orang lain, dan dapat menumbuhkan harapan sebagai penerimaan dan 

dukungan (Johnson & Johnson, 2000). Kepercayaan tentunya menjadi salah satu 

peranan penting dalam kehidupan manusia saat menjalin sebuah hubungan dengan 

individu lain, karena dengan rasa percaya antara satu individu dengan individu lain 

itu dapat memunculkan efek atau manfaat yang paling kuat salah satu nya individu 

dapat membina hubungan dengan terbentuknya suatu kelompok pertemanan.  

Untuk membangun suatu hubungan yang efektif terutama untuk bisa 

bekerja sama, seseorang harus mampu mengembangkan tingkat kepercayaan yang 
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tinggi, atau sering disebut dengan mutual trust (saling percaya). Namun, hal ini 

tidak selalu tepat, artinya, individu harus mampu dalam membedakan kapan mereka 

perlu memberi kepercayaan dan kapan tidak. Seseorang mempercayai orang lain 

ketika dia yakin bahwa orang itu akan membawakan hal-hal baik, atau individu itu 

cukup yakin bahwa orang lain itu tidak akan menyalahgunakannya maka individu 

bisa memberikan kepercayaan pada orang tersebut. Tingkat kepercayaan 

berhubungan positif dengan pengungkapan diri yang mana semakin banyak orang 

yang dipercaya, semakin tinggi tingkat pengungkapan diri yang diberikan.  

Rakhmat (2017) disebutkan bahwa dalam komunikasi interpersonal 

tentunya harus memiliki keterbukaan untuk meningkatkan pemahaman diri, dan 

meningkatkan komunikasi. Komunikasi interpersonal lebih efektif ketika kita 

mengetahui tentang orang lain dan begitupun sebaliknya. Hal ini sejalan dengan 

DeVito (2013) menjelaskan bahwa salah satu hal terpenting dalam komunikasi 

interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk mengatakan sesuatu tentang 

dirinya sendiri. Sehingga komunikasi interpersonal sangat erat kaitannya dengan 

keterbukaan diri (Self Disclosure). 

Dengan kata lain, komunikasi interpersonal merupakan konteks interaksi 

sosial dimana setiap individu tentunya memiliki perasaan, ide, dan informasi 

lainnya yang bisa diutarakan dengan bertukar pikiran secara tatap muka dengan 

individu yang lain. Namun, komunikasi interpersonal tidak hanya tentang apa yang 

dikatakan dan apa yang diterima tetapi juga tentang cara penyampaian, bahasa 

tubuh, dan ekspresi yang diberikan oleh lawan bicara. Individu tidak dapat 

membangun kepercayaan dengan begitu cepat, karena membangun sebuah 

hubungan yang baik dengan seseorang sangatlah membutuhkan kepercayaan yang 

mutlak agar dapat membina hubungan yang bahagia dan memuaskan bagi kedua 

belah pihak. Komunikasi yang efektif adalah salah satu bentuk yang paling penting 

dalam membangun kepercayaan. Komunikasi adalah salah satu  bagian penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun faktor-faktor komunikasi terbuka ialah 

dengan mendengarkan, menjaga kepercayaan, saling mendukung dan saling 

percaya satu sama lain.   
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Berdasarkan informasi awal terkait yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai Guru BK SMA Negeri 18 Palembang, didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara trust dengan self disclosure pada lingkungan pertemanan. 

Dijelaskan bahwa memang ada siswa yang dapat mengungkapkan diri jika ia berada 

dilingkungan yang membuat nyaman sehingga hal tersebut membuat ia merasa 

percaya dengan lingkungan pertemanannya. Dan bahkan ada siswa/i yang merasa 

tertutup sehingga ketika ada suatu permasalahan yang dirasakan, ia lebih memilih 

untuk menceritakannya dengan orang yang ia rasa percayai dilingkungan sekolah, 

salah satunya ialah dengan guru Bimbingan dan Konseling. Akan tetapi hal ini 

diperkuat oleh beberapa pengakuan siswa yang saya wawancarai secara online 

dengan memberikan pernyataan bahwa siswa tersebut sulit dalam mengungkapkan 

dirinya karena dia pernah mengalami rasa kecewa sehingga membuat ia merasa 

kehilangan harapan  untuk bisa percaya dengan seseorang, dibalik hal itu juga 

membuat siswa jadi lebih introvert sehingga ia lebih menutup diri, bahkan ketika 

ada suatu permasalahan ia lebih memilih untuk menyelesaikan permasalahannya 

sendiri. Dan memang ada siswa yang memiliki rasa percaya sehingga ia bisa 

mengungkapkan diri dengan lingkungan pertemanannya, seperti contoh siswa yang 

memiliki kelompok kecil atau teman-teman yang ia rasa sefrekuensi sehingga 

kelompok tersebut yang menjadi tempat ia untuk dapat berkeluh kesah mengenai 

perasaan sedih, senang, bahagia, dan lain sebagainnya. 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat ditarik kesimpulann bahwa 

kepercayaan erat kaitannya dengan pengungkapan diri dalam hubungan pertemanan. 

Kepercayaan adalah salah satu peran atau kunci yang mengarah pada 

pengungkapan diri dalam menjalani hubungan interpersonal setiap diri individu. 

Dari hasil penelitian terdahulu mengenai trust dan self-disclosure baik dalam 

berbagai hubungan antara individu terutama hubungan pertemanan, menunjukan 

adanya keterkaitan di antara keduanya. Trust yang tinggi akan memunculkan self-

disclosure dalam hubungan interpersonal yang semakin dalam atau erat. Sehingga 

peneliti mengambil judul “Hubungan Antara Trust dengan Self-Disclosure Pada 

Lingkungan Pertemanan Siswa Kelas X SMA Negeri 18 Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

“Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dirumuskan permasalahan 

penelitian ini yaitu bagaimana ubungan antara trust dengan self-disclosure pada 

lingkungan pertemanan Siswa Kelas X SMA Negeri 18 Palembang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara trust dengan self-

disclosure pada lingkungan pertemanan Siswa Kelas X SMA Negeri 18 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, 

ialah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini senantiasa diharapkan bisa memberikan manfaat baik 

itu dari segi ilmu, wawasan, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi tentang 

bagaimana pentingnya hubungan antara trust dengan self disclosure pada 

lingkungan pertemanan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil dari penelitian yang 

dilakukan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam membuat 

program layanan yang tepat untuk permasalahan siswa mengenai trust 

dengan self disclosure pada lingkungan pertemanan. 

2. Bagi siswa, yaitu dapat menambah wawasan agar memiliki pemahaman 

dan pengetahuan tentang bagaimana pentingnya trust dengan self 

disclosure pada lingkungan pertemanan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya ,diharapkan agar bisa menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan masukan serta perbandingan mengenai 

hubungan antara trust dengan self disclosure pada lingkungan 

pertemanan. 
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